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DIREKTORAT Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi (Ditjen Diktiristek) Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dan Badan Pengurus Pusat Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (BPP
Hipmi) memperkuat sinergi inovasi untuk mengakselerasi kebutuhan industri melalui program Matching
Fund-Kedaireka. Kolaborasi ini diharapkan dapat membangun ekonomi Indonesia yang berbasis inovasi dengan
pelibatan perguruan tinggi (PT) Indonesia pada dunia usaha dan industri. Pelaksana tugas (PIt) Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi Nizam menyatakan sinergi Diktiristek dengan Hipmi ini sangat penting.
Nizam menjelaskan riset dan pengembangan yang sudah dilakukan oleh perguruan tinggi belum mampu
menemukan wadah penampung inovasi.

Dari hal tersebut, jelas Nizam, Hipmi sebagai mitra sangat dibutuhkan untuk memberikan informasi tentang
permasalahan dan kebutuhan dari dunia industri. Investasi Hipmi dalam membangun ekonomi Indonesia,
diharapkan Nizam akan semakin kuat dengan tambahan pendanaan dari pemerintah melalui program Matching
Fund Kedaireka. "Setiap rupiah kita ganti dengan rupiah yang sama. Satu miliar kita ganti dengan satu miliar
yang sama. Sehingga impact-nya dua kali bahkan berlipat-lipat. Satu tambah satu itu tidak selalu dua, kalau
dalam inovasi itu, satu tambah satu bisa sepuluh. Jadi inilah yang ingin kita bangun, dengan gotong royong,
bersama-sama kita bangun ekonomi Indonesia berbasis pada inovasi," kata Nizam pada acara
penandatanganan nota kesepahaman (MoU) bersama BPP Hipmi, beberapa waktu lalu. Nizam menekankan,
untuk masuk ke level ekonomi yang lebih tinggi, Indonesia tidak bisa lagi hanya mengandalkan pada nature
resources dan upah buruh yang murah, namun harus mulai masuk pada ekonomi yang berbasis pada inovasi.
"Kemendikbudristek siap untuk mendampingi setiap keinginan dan kemauan berinvestasi dari teman-teman
sekalian melalui pemanfaatan hasil karya dari perguruan tinggi untuk membangun ekonomi dan mewujudkan
mimpi bersama menjadikan Indonesia yang jaya, berpenghasilan tinggi, sejahtera, adil dan makmur," tutur
Nizam. Ketua Umum BPP Hipmi, Akbar Himawan Buchari menyambut hangat dukungan Ditjen Diktiristek dalam
kemajuan dan inovasi dari perindustrian di Indonesia. Hipmi yang sebelumnya telah memiliki jaringan tingkat
kampus, yakni Hipmi Kampus, seakan mendapatkan warna baru dan memberikan semangat bagi mereka karena
merasa lebih diakomodir kontribusinya. "Kami menyambut hangat dukungan dari Ditjen Diktiristek melalui
program Matching Fund-Kedaireka. Harapannya program akselerasi ini dapat menambah nilai investasi bagi
perekonomian negara karena telah mendapat pendampingan, baik dari pemerintah dan swasta," ujarnya. Ketua
Project Management Officer Kedaireka, Mahir Bayasut menambahkan program Matching Fund-Kedaireka
berusaha untuk mempertemukan antara industri dengan perguruan tinggi. Riset-riset yang dilakukan oleh
perguruan tinggi diharapkan dapat diarahkan agar sesuai dengan kebutuhan market dari industri. "Platform ini
diharapkan dapat menjadi peluang bagi teman-teman industri untuk berkolaborasi. Hal ini dikarenakan kami dari
pihak perguruan tinggi membutuhkan informasi dari teman-teman industri tentang hal yang dibutuhkan dan
biarkan kami juga turut membantu menyelesaikannya," tuturnya. (RO/R-2)



